PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMER 48 TAHUN 2005
TENTANG
TUNJANGAN BAHAYA RADIAST BAQ PEGAVWA NEGER S PIL
O LI NGKUNGAN BADAN PENGAWAS TENAGA NLKLI R

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG VAHA ESA
PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,

Meni nbang:

a.

Mengi
1.

2.

bahwa Pegawai Negeri S pil yang diangkat dan di tugaskan secara penuh
di l'ingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir, dal am nel aksanakan tugas
pengawasan terhadap penanfaatan teknol ogi nuklir tidak hanya ditunt ut
kesel anatan dan keamanan yang tinggi bagi pekerja, nasyarakat, dan
I i ngkungan, nanun senanti asa di hadapkan dengan ri si ko bahaya radi asi ;
bahwa Tunjangan Bahaya Radiasi yang selanma ini diberikan kepada
Pegawai Negeri S pil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh di
lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 66 Tahun 1999 tentang Tunjangan Bahaya Radi asi bagi
Peganai Negeri di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir di pandang
sudah tidak sesuai |agi dengan perkenbangan keadaan, sehingga perlu
ditin au kenbali;

bahwa sehubungan dengan hal -hal tersebut sebagai nana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, dan dalam rangka neningkatkan prestasi,
pengabdi an, dan senangat kerja bagi Pegawai Negeri S pil yang
di angkat dan ditugaskan secara penuh di |ingkungan Badan Pengawas
Tenaga Nuklir, dipandang perlu nenetapkan kenbali dengan Peraturan
Presiden tentang Tunj angan Bahaya Radi asi bagi Pegawai Negeri S pil
di Li ngkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir;

ngat :

Pasal 4 ayat (1) Unhdang-hdang Dasar Negara Republik |ndonesia Tahun
1945,

Undang-Uhdang Nonor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawai an
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nonor 55, Tanbahan
Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonor 3041) sebagai mana tel ah
di ubah dengan Unhdang-lhdang Nonor 43 Tahun 1999 (Lenbaran Negara
Republ i k Indonesia Tahun 1999 Nonmor 169, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a Nonor 3890) ;

Undang-undang Nonor 10 Tahun 1997 tentang Ketenaganukliran (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nonor 23, Tanbahan Lenbaran
Negar a Republ i k 1 ndonesi a Nonor 3676) ;

Peraturan Penerintah Nonor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gyji
Pegawai Negeri S pil (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1977
Nonor 11, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia Nonor 3098)
sebagai nana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Penerintah Nonor 11 Tahun 2003 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Tahun 2003 Nonor 17);

Peraturan Penerintah Nonor 63 Tahun 2000 tentang Kesel amatan dan
Kesehatan Terhadap Penanfaatan Radiasi Pengion (Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesia Tahun 2000 Normor 136, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k | ndonesi a Nonor 3992) ;

Peraturan Penerintah Nonor 9 Tahun 2003 tentang Véwenang



Pengangkat an, Pem ndahan, dan Penberhentian Pegawai Negeri S pil
(Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nonor 15, Tanbahan
Lenbar an Negara Republ i k 1 ndonesi a Nonor 4263) ;

MEMUTUSKAN :
Menet apkan:

PERATLRAN PRESI DEN TENTANG TUNJANGAN BAHAYA RADASI BAG@ PEGAWAL NECER
S PL DO LI NKUNGAN BADAN PENGAVAS TENAGA NLKLI R

Pasal 1

Cal am Peraturan Presiden ini yang di maksud dengan Tunj angan Bahaya Radi asi
bagi Pegawai Negeri S pil di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir, yang
sel anj ut nya di sebut dengan Tunj angan Bahaya Radi asi adal ah tunj angan khusus
yang diberikan kepada Pegawai Negeri S pil yang diangkat dan ditugaskan
secara penuh di Lingkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir sesuai dengan
ket entuan peraturan perundang-undangan yang berlaku atas potensi risiko
bahaya radi asi yang di hadapi Pegawai Negeri S pil yang bersangkutan dal am
nel aksanakan t ugasnya.

Pasal 2

Kepada Pegawai Negeri S pil yang diangkat dan ditugaskan secara penuh di
Li ngkungan Badan Pengrwas Tenaga Nuklir, yang karena tugas dan tanggung
j anabnya senantiasa nenghadapi risi ko bahaya radiasi, diberikan Tunj angan
Bahaya Radi asi setiap bul an.

Pasal 3

Tunj angan Bahaya Radi asi sebagai mana di naksud dal am Pasal 2 di beri kan unt uk
nmasi ng-masi ng tingkat bahaya radiasi yang ditetapkan berdasarkan nilai
sebagai beri kut :

Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat
Bahaya Radi asi Ti ngkat

; nila 900 atau | ebih;
I ; nilai 800 sanpai dengan 899;
I ; nilai 700 sanpai dengan 799;
\% ; nila 600 sanpai dengan 699;

; nila 500 sanpai dengan 599;
nilai 400 sanpai dengan 499;
nilai 300 sanpai dengan 399.
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Pasal 4

(1) Penetapan tingkat bahaya radi asi sebagai nrana di maksud dal am Pasal 3
untuk nasing-nmasing Pegawai Negeri S pil ditetapkan berdasarkan
penjumahan nilai yang diperolen Peganwai Negeri Spil yang
ber sangkut an dari nasi ng- nasi ng unsur penil ai an sebagai berikut :

a. potensi risiko bahaya radi asi;
b. ti ngkat keahlian atau keteranpil an;
C. t anggungj anab rmanaj enen pengawasan tenaga nuklir.

(2) Nla nasing-masing unsur penilai an sebagai nana di maksud dal am ayat
(1) adal ah sebagai mana tercantum dal am Lanpiran | Peraturan Presiden
ini.

(3) Ketentuan lebih lanjut tentang tata cara penilaian dan penetapan
nilai serta tingkat bahaya radiasi bagi Pegawai Negeri Spil di



I i ngkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir diatur ol eh Kepala Badan
Pengawas Tenaga Nuklir.

Pasal 5

Besarnya Tunjangan Bahaya Radiasi nenurut tingkat bahaya radiasi
sebagai nana di naksud dal am Pasal 3, adal ah sebagai nana tercantum dal am
Lanpiran Il Peraturan Presiden ini.

Pasal 6

Ketentuan | ebi h |anjut yang diperlukan bagi pel aksanaan Peraturan Presiden
ini, ditetapkan ol eh Menteri Keuangan, Kepal a Badan Pengawas Tenaga Nuklir,
dan Kepal a Badan Kepegawai an Negara, bai k secara ber sama- sama maupun secar a
sendiri-sendiri sesuai dengan bi dang tugasnya nasi ng- nasi ng.

Pasal 7

Dengan berl akunya Peraturan Presiden ini, nmaka Keputusan Presiden Nonor 66
Tahun 1999 tentang Tunjangan Bahaya Radiasi Bagi Pegawai Negeri di
Li ngkungan Badan Pengawas Tenaga Nuklir, di nyatakan tidak berl aku.

Pasal 8
Peraturan Presiden ini mul ai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Otetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 Juli 2005
PRES DEN REPUBLI K | NDONESI A,
ttd.
DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO
LAMPI RAN |
PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVR : 48 Tahun 2005
TANGGAL : 15 Juli 2005
N LA MASI NG MASI NG UNSUR PEN LAl AN
DALAM PENETAPAN TUNJANGAN BAHAYA RADI AS BAQ

PEGAWA NECER SIPIL O LI NGKUNGAN
BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLI R

POTENS R S KO BAHAYA RAD AS

N LA KUMLATIF R S KO

LAVMA BEKERIA
No DO DAERAH RADAS SANGAT TI N3 TI N SEDANG
50 nbv < > 15-50 nbv >5-15 nbv




1 0 s/d 4 tahun 230 220 200
2 > 4 s/d 8 tahun 270 260 240
3 > 8 s/d 12 tahun 320 310 290
4 > 12 s/d 16 tahun 340 330 310
5 > 16 s/d 20 tahun 360 350 330
6 > 20 s/d 24 tahun 380 370 350
7 > 24 s/d 28 tahun 440 430 410
8 > 28 tahun 460 450 430
1. TINKAT KEAHLI AN ATAU KETERAMPI LAN
No JENJANG KEAHLI AN ATAU KETERAMPI LANN LA
1 Penbi na 300
2 Penat a 280
3 Penata Prat ana 250
4 Pel aksana 200
5 Penunj ang 150
[T, TANGEAUNG JAWAB MANAJEMEN PENGAVASAN TEINAGA NLKLI R
No TANGANGIAMWB
MANAJEMEN PENGAVWASAN TENAGA NUKLI R N LA
1 Penbi na Pengawasan 300
2 Pengar ah Pengawasan 250
3 Survervi sor Pengawasan 200
4 Pel aksana Pengawasan 150
5 Penunj ang Pel aksana Pengawasan 100

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,



ttd.

DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO

LAVPI RAN | |

PERATURAN PRES DEN REPUBLI K | NDONES A
NOMOR @ 48 Tahun 2005

TANGGAL : 15 Juli 2005

TUNJANGAN BAHAYA RADIAST BAQ PEGAVWA NECGER S PIL
O LI NGKUNGAN BADAN PENGAWAS TENAGA NLKLI R

No TI NKAT BAHAYA RAD AS BESAR TUNJANGAN
1 2 3

1 Bahaya Radi asi Ti ngkat | Ro 1. 150. 000, 00
2 Bahaya Radi asi Tingkat || Ro  950. 000, 00
3 Bahaya Radiasi Tingkat |11 Ro  750. 000, 00
4 Bahaya Radi asi Tingkat |V Ro  425. 000, 00
5 Bahaya Radi asi Tingkat V Ro  300. 000, 00
6 Bahaya Radi asi Tingkat M Ro  225.000, 00
7 Bahaya Radi asi Tingkat M| Ro  150. 000, 00

PRES DEN REPUBLI K | NDONES| A,
ttd.
DR H SUS LO BAMBANG YUDHOYONO



